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SUMMARY

WENY DIAN MARETHA. Effect of flooding in Vegetative Phase on . Growth 

and Development of Some Plant Variety Hot Pepper (Capsicum annuum L). In 

guided oleh LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH and SUSLLAWATI.

The aim to determine the growth of different varieties of chili pepper . 

(Capsicum annuum L.) to the effects of flooding at the vegetative phase. 

The research was conducted at the Regional Soekamo-Hatta Kancil Putih.

February 2010 to August 2010. 

This study uses plot design using Divided (Split plot) consists of 4 treatments and 

3 replications. The main plot treatments (main plot) is the length of flooding (W) 

for 1,2,3,4 days, while the subplots (subplots) is the variety (V) F1 Taro varieties,

The research starts from

varieties Lembang 1, Kusuma varieties, varieties Mario. Each treatment unit

consisted of 3 plants. The total number of plants 144 plants.

Flooding treatment inhibits plant growth. On varieties Lembang 1 shows

the presence of symptoms at the time showed wilting flooded for three days, the 

varieties showed symptoms showed wilting. Kusuma when flooded for two days, 

but a three-day plants showed no kelayuan. While the varieties Mario showed 

wilting during the Flood the three days, and varieties of Taro F1 plants showed 

wilting after flooded for four days. Taro varieties tolerant varieties showed F1 

compared with varieties Lembang 1, Kusuma and Mario. Flooding during one day 

be able to recover from the effect of inundation during flooding than four days.



RINGKASAN

WENY DIAN MARETHA. Pengaruh Penggenangan Pada Fase Vegetatif 

Terhadap Pertumbuhan Dan Perkembangan Beberapa Varietas Tanaman Cabai

L). Di bimbing oleh LIDWINA NINIK{Capsicum annum

SULISTYANINGSIH dan SUSILAWATI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan berbagai varietas 

cabai (<Capsicum annum L) terhadap pengaruh lama genangan pada fase vegetatif.

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Soekamo-Hatta Jalan Kancil Putih. Waktu

pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Februari 2010 sampai dengan Agustus

2010.

Penelitian ini menggunakan mengunakan Rancangan Petak Terbagi

(Split plot) terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Petak utama perlakuan (main

plot) adalah lama penggenangan (W) selama 1,2,3,4 hari, sedangkan anak petak 

(subplot) adalah varietas (V) varietas Taro Fl, varietas Lembang 1, varietas 

Kusuma, varietas Mario. Setiap unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman. Jadi jumlah 

seluruh tanaman 144 tanaman.

Perlakuan penggenangan menghambat pertumbuhan tanaman. Pada varietas 

Lembang 1 menunjukkan adanya gejala kelayuan pada saat digenangi selama tiga 

hari, pada varietas Kusuma menunjukkan adanya gejala kelayuan pada saat 

digenangi selama dua hari, tetapi yang tiga hari tanaman tidak menunjukkan 

adanya kelayuan. Sedangkan pada varietas Mario menunukkan kelayuan pada saat 

di genangi tiga hari, dan varietas Taro Fl tanaman menunjukkan kelayuan setelah



digenangi selama empat hari. Varietas Taro FJ memperlihatkan varietas yang 

toleran dibandingkan dengan varietas Lembang 1, Kusuma dan Mario. 

Penggenangan selama satu hari mampu memulihkan diri dari pengaruh 

penggenangan dibandingkan dengan penggenangan selama empat hari.
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I. PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annuum L ) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang penting di Indonesia. Tanaman cabai memiliki nilai sosial 

ekonomi yang cukup tinggi bagi masyarakat Indonesia disamping untuk 

memenuhi keperluan konsumsi di dalam negeri cabai juga diekspor meskipun 

jumlahnya relatif kecil.

Cabai merah memenuhi kebutuhan khas masyarakat Indonesia akan rasa 

pedas dari suatu masakan. Kegunaan cabai merah sebagai obat-obatan yang

mengandung capsaicin yang berfungsi untuk menstimulir detektor panas dalam

kelenjar hypothalamus (Prajnanta, 1999). Cabai merupakan tanaman perdu dari

Famili terong-terongan (Solanaceae). Cabai juga memiliki banyak ragam bentuk 

dan tipe pertumbuhan. Bentuk dan ukuran buahnya bervariasi mulai dari bulat, 

lonjong hingga panjang dengan ukuran kecil sampai besar. Cabai merah dapat 

ditanam pada dataran rendah hingga dataran tinggi sampai ketinggian 2.000 m 

di atas permukaan laut (Sunaryono, 2000).

Kebutuhan cabai merah masih dapat ditingkatkan dengan pesat sejalan 

dengan kenaikan pendapatan dan jumlah penduduk sebagaimana terlihat dari 

permintaan yang cenderung meningkat. Permintaan cabai di Indonesia 

diproyeksikan meningkat setiap tahunnya sehingga impor harus dilakukan kalau 

produksi dalam negeri tidak dapat terpenuhi (BPS, 2000).
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Tabel 1. Kebutuhan cabai dari tahun 2003-2008

Kebutuhan Cabai ton/tahun
774.408 ton/tahun 
714.705 ton/tahun 
788.544 ton/tahun 
736.019 ton/tahun 
676.828 ton/tahun 
798,320 ton/tahun

Tahun
2003
2004
2005
2006
2007
2008

Sumber : (Badan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2008).

Umumnya cabai hanya ditanam pada musim kemarau sehingga hasilnya 

tidak optimal. Untuk meningkatkan hasil per tahun petani juga berusaha menanam 

pada musim hujan, namun pada saat tersebut lahan tanam biasanya jenuh air. Pada 

saat musim hujan terus menerus tanaman dapat tergenang, tanaman cabai tahan 

jenuh air berlangsung selama 2 minggu atau antara 2-4 minggu (Lawn 1985

dalam Syafrizal, 2008).

Penggenangan dapat menyebabkan gangguan pada metabolisme tanaman.

Gangguan metabolisme tanaman akibat kelebihan air, sesungguhnya disebabkan

oleh defisiensi oksigen. Penggenangan akan mengganggu pertumbuhan dan

menurunkan hasil tanaman. Besarnya hambatan atau gangguan, tergantung pada

fase pertumbuhan saat penggenangan terjadi dan lamanya. (Tampubolon dkk,

1989).

Hasil penelitian Amrullah (2000) menunjukkan pada kondisi tergenang 

mikroorganisme anaerobik fakultatif tertentu menggunakan nitrat sebagai sumber 

oksigen dalam respirasi, sehingga menyebabkan denitrifikasi dengan melepaskan 

nitrogen oksida (N2O). Denitrifikasi akan menurunkan nitrat-N, dan merupakan 

gejala umum pada kondisi tanah tergenang. Pada kondisi tergenang, N diserap
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dalam bentuk amonium, sehingga jika dilakukan pemupukan, amonium akan

terjadi denitrifikasi.

Dennis et al.(2000), secara keseluruhan terdapat tiga tahapan proses 

tanaman terhadap kondisi oksigen, yaitu [1] tahap pertama (0-4 jam): 

terjadi proses induksi yang cepat atau aktivasi signal komponen transduksi, [2] 

tahap kedua(4-24 jam): terjadi proses adaptasi metabolik. Pada tahap ini 

berlangsung induksi glikolisis dan gen fermentasi yang penting untuk menjaga 

keberlangsungan produksi energi. Respon metabolik pada tahap ini lebih 

kompleks karena melibatkan perubahan dalam metabolisme nitrogen. Pada tahap 

ini juga dihasilkan enzim yang berperan dalam biosintesis etilen, yaitu 

aminocycloropropane carboxylic acid sintase (ACC synthase), dan [3] tahap 

ketiga (24-48 jam): tahap ini sangat penting bagi keberlangsungan hidup tanaman 

akibat adanya oksigen yang rendah, yaitu pembentukan aerenchyma di perakaran. 

Penghentian oksigen selama 4 jam sampai 6 jam di akar tomat dapat memacu 

permanjangan sel pada daun yang dikenal dengan epinasti (Jackson, 2002).

Pengembangan varitas cabai merah secara umum baru dilakukan sejak 

tahun 1994, baik oleh lembaga pemerintah maupun swasta. Pelepasan varitas 

cabai merah keriting peran swasta sangat dominan, yaitu 13 varitas dari 16 varitas 

yang dilepas. Antara lain Nenggala, Tombak 1, Tombak 2, Cemeti, Prabu, 

Marathon, Gada, Kresna, Salero, Taro, Laris, Pelita, Bara (Direktorat Jenderal 

Pertanian Tanaman Pangan Dan Hortikultura, 1994).

respon

I
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk

mengetahui pengaruh lama genangan terhadap pertumbuhan beberapa varietas

cabai (Capsicum annum L) pada fase vegetatif.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan berbagai 

varietas cabai (Capsicum cinnuum L) terhadap pengaruh lama genangan pada 

fase vegetatif.

C. Hipotesis

Diduga cabai varietas Taro F1 akan lebih tahan terhadap lama genangan 

pada fase vegetatif dan dibandingkan dengan varietas cabai Mario, cabai Kusuma, 
cabai Lembang 1.
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